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ANJING KARYA GUNA

I. PENDAHULUAN

Dalam usahanya meningkatkan perkembangan anjing trah di Indonesia, selain dituntut perbaikan mutu melalui pembiakan yang terarah sesuai dengan standar masing-masing trah, PERKIN juga dituntut untuk mendorong terlaksananya pendidikan dan latihan karya guna bagi anjing – anjing trah tersebut, terutama bagi trah pekerja.

Dengan demikian selain bisa dihasilkan trah yang bagus sesuai standar, juga berdaya guna tinggi untuk menunjang pembangunan terutama dibidang keamanan lingkungan. Anjing – anjing yang terlatih baik selain mendatangkan kepuasan dan kebanggaan bagi para pemiliknya. Disamping dapat mengurangi gangguan yang mungkin ditimbulkan oleh anjing yang tidak terlatih dan bahkan akan menarik minat khalayak ramai jika melihat anjing yang bersikap baik ditempat umum. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka PERKIN menyusun standar pendidikan dan latihan anjing karya guna, agar untuk seluruh Indonesia pendidikan dan latihan dapat dilakukan dengan seragam.   

II. DEFINISI

Anjing Karya Guna adalah anjing trah yang memiliki Silsilah dan memiliki Sertifikat Karya Guna yang sah.

III. PERSYARATAN UNTUK MEMPEROLEH SERTIFIKAT KARYA GUNA

Agar dapat memperoleh Sertifikat Karya Guna Anjing, maka seekor anjing trah harus :

1. Telah memperoleh pendidikan /latihan karya guna.
2. Telah lulus ujian karya guna.

3. Syarat lulus adalah apabila seekor anjing dapat mencapai minimal 70 % dari nilai sempurna keseluruhan dan minimal 60% dari nilai sempurna setiap mata ujian.
IV. KWALIFIKASI ANJING KARYA GUNA

1. Anjing Sahabat ( A.S. )

2. Anjing Pelacak Madya ( A.P.M )

3. Anjing Jaga Madya ( A.J.M.)

4. Anjing Karya Guna ( A.K.G. )

V. DIKLAT DAN UJIAN ANJING KARYA GUNA

1. Sebagai dasar untuk karya guna anjing, anjing tersebut harus mengikuti latihan – latihan, kemudian  ujian Ketaatan  dan  apabila lulus  disebut  sebagai   Anjing Sahabat.   

2. Selanjutnya anjing tersebut dapat melanjutkan ke :

    a. Latihan Pelacak Pemula, apabila ia lulus ujian tingkat ini disebut sebagai Anjing Pelacak Madya ; dan / atau 

    b. Latihan Penjagaan Pemula, apabila ia lulus ujian tingkat ini disebut Anjing  Jaga Madya.   

3. Seekor anjing yang  telah lulus sebagai Anjing Sahabat, Anjing Pelacak Madya dan Anjing Jaga Madya, dapat disebut Anjing Karya Guna Madya.

4. Untuk menjadi Anjing Karya Guna Penuh, maka seekor anjing harus lulus ujian Anjing Karya Guna.

5. Ujian Karya Guna dilaksanakan minimal 2 kali dalam setahun.

VI. WEWENANG MEMBUAT SERTIFIKAT KARYA GUNA

1. Wewenang untuk membuat Sertifikat Karya Guna Anjing berada ditangan Pengurus PERKIN Pusat.

2. Wewenang tersebut dalam pelaksanaannya dapat dilimpahkan kepada kepada 

Pengurus PERKIN Wilayah / Himpunan Trah Pusat yang menyelenggarakan ujian – ujian Karya Guna Anjing.

3. Sertifikat tersebut berlaku sah kalau sudah ditanda-tangani oleh Ketua PERKIN Wilayah / Himpunan Trah Pusat, Ketua Panitia Penyelenggara dan Juri.
VII. JURI KARYA GUNA

1. Semua Juri Karya Guna yang diangkat oleh Pengurus PERKIN Pusat

2. Syarat- syarat juri diatur oleh Pengurus PERKIN Pusat dalam peraturan tersendiri.
VIII. GELAR 

1. a. Anjing Sahabat ( A.S. ) 



        Anjing yang telah lulus ujian tingkat ketaatan.

    b. Anjing Pelacak Madya ( A.P.M. ) 


        Anjing yang telah lulus ujian tingkat pelacak pemula.

    c. Anjing  Jaga Madya ( A.J.M.)

        Anjing yang telah lulus ujian tingkat penjagaan pemula.

    d. Anjing Karya Guna ( A.K.G.)

        Anjing yang telah lulus ujian tingkat karya guna.

2. Seluruh gelar ( A.S., A.P.M., A.J.M., dan A.K.G. ) dapat dicantumkan dibelakang nama   anjing pada silsilah anjing tersebut.
IX. PAMERAN ANJING KARYA GUNA

Selain pada ujian – ujian Karya Guna Anjing dapat juga diselenggarakan Pameran Anjing Karya Guna  pada setiap Pameran Nasional PERKIN ataupun event khusus. 

Pameran Anjing Karya Guna diikuti oleh anjing- anjing yang telah lulus ujian Anjing Karya Guna sesuai tingkatan masing – masing.
Best In Show ( B.I.S ) dalam Pameran Anjing  Karya Guna adalah peserta Pameran  Anjing Karya Guna penuh dengan nilai tertinggi minimum ”sangat baik“ akan langsung menjadi Best In Show dalam Pameran anjing karya guna tersebut.   

JURI KARYA GUNA

1. Materi Pokok  Penjurian 
: - Latihan pemula

  - Latihan lanjutan 

2. Mempunyai Kwalifikasi terbaik untuk materi pokok penjurian, demi menjamin kelangsungan latihan – latihan maupun teknik – teknik.

3. Syarat – syarat  Juri Karya Guna :

a. Dapat mengambil keputuan – keputusan yang baik dengan cepat dan tepat.

b. Mempunyai jiwa kepimimpinan diatas rata-rata

c. Mempunyai pengetahuan – pengetahuan yang baik dari tiap aspek –aspek latihan anjing.

d. Menguasai materi –materi latihan dan ujian dengan standard PERKIN.

e. Mempunyai pengalaman – pengalaman dalam praktek dengan berbagai trah anjing dan mampu mengatasi masalah – masalah anjing dengan berbagai persoalan / tabiat. 

f. Motivasi yang tinggi, latar belakang baik, kecerdasan tinggi, kecermatan dan ketelitian tinggi dalam melihat kekurangan – kekurangan pawang maupun anjing, emosi yang stabil, memiliki tingkat kesejahteraan yang baik.

g. Mempunyai kemampuan untuk menyerap pengetahuan dari luar negeri dan mendemonstrasikan serta mempunyai pengalaman tambahan dalam:
· merawat anjing

· kennel manajemen 

· menilai anjing dari segi temperament 

· pembiakan 

· membaca referensi buku – buku

h. Menguasai dengan baik standar – standar ujian / latihan untuk anjing – anjing dari berbagai organisasi lainnya misalnya : IPO. SchH.
MATERI & PENILAIAN

STANDAR PENDIDIKAN KARYA GUNA ANJING

A. PENILAIAN

Kwalifikasi penilaian adalah sebagai dibawah ini :

- ISTIMEWA 

: Nilai  96 – 100    atau 286 – 300 ( tingkat Karya Guna )

- SANGAT BAIK 
: Nilai  90 – 95      atau 270 – 285 ( tingkat Karya Guna )

- BAIK 

: Nilai  80 – 89      atau 240 – 269 ( tingkat Karya Guna ) 

- CUKUP 

: Nilai  70 – 79      atau 210 – 239 ( tingkat karya Guna )

- KURANG

: Nilai   0 –  69      atau  0  -  209
  ( tingkat Karya Guna )
Diskwalifikasi bila anjing :

· meninggalkan lapangan 

· menyerang orang asing tanpa komando / perintah 

· menyerang juri / asisten juri / petugas ring.
B. I. ANJING SAHABAT

--------------------------------------------------------------------------------------------------
NO. 




KEGIATAN 



       NILAI

--------------------------------------------------------------------------------------------------
1. Mengikuti dengan  terikat  tali  penuntun  disertai  test sikap dan 

Kelakuan anjing terhadap orang –orang yang asing ………………..
     10 angka

2. Mengikuti tanpa tali penuntun disertai test sikap anjing terhadap

Suara – suara tembakan……………………………………………………....
     15 angka

3. Duduk dalam gerakan sedang berjalan…………………………………..
     10 angka

4. Tiarap dalam gerakan sedang berjalan ………………………………...
     15 angka

5. Mengambil  benda  milik  pawang  ( halter kayu )  ditanah  datar.

Khusus trah kecil : berat halter kayu disesuaikan dengan kondisi

Trah tersebut……………………………………………………………………….
     10 angka

6. Lompat  bebas  melewati  rintangan  setinggi  0,8  meter  untuk

Mengambil   halter   kayu,   kemudian   membawanya   kembali

Melompati rintangan yang sama.

Khusus  trah  kecil :  tinggi  rintangan  ditentukan satu setengah

Kali tinggi badan …………………………………………………………………
     20 angka

7. Maju sendirian sejauh 20 sampai 40 langkah kemudian disuruh 

   Tiarap dengan komando dari tempat semula ………………  10 angka+10 angka
-------------------------------------------------------------------------------------------------




Total  




100 angka
II. ANJING PELACAK MADYA
--------------------------------------------------------------------------------------------------
NO. 




KEGIATAN




NILAI

--------------------------------------------------------------------------------------------------
Mencari 2 benda terbuat dari logam, kayu atau kulit ukuran :

- logam 
: panjang : 10 cm ; diameter : 1,5 -2 cm

- plat 
: ukuran 10 cm x 2-3 cm x 0,5 – 1 cm 
- kayu 
: 15 cm x 5 - 6cm x 2 -3 cm 

disepanjang  jejak pawangnya  sejauh  + 450 

Langkah dengan 2 sudut 90o 

Jejak dibuat 15 menit sebelumnya, dan batas waktu pelacakan 

Maksimal 15 menit.

1. Bisa mengikuti jejak …………………………………………………………… 
    80 angka

2. Bisa menemukan 2 benda …………………………………………………..      20 angka

--------------------------------------------------------------------------------------------------






Total Nilai : 

           100 angka 
III. ANJING JAGA MADYA
--------------------------------------------------------------------------------------------------

NO.




KEGIATAN 




NILAI  
--------------------------------------------------------------------------------------------------
1. Pembelaan terhadap sang pawang ……………………………………..
    35 angka

2. Pengawasan ……………………………………………………………………..
      5 angka

3. Pengejaraan dan penangkapan ( Test keberanian ) ……………..
    50 angka

4. Daya tempur ……………………………………………………………………
    10 angka

--------------------------------------------------------------------------------------------------



                    Total Nilai : 
                     100 angka

IV. ANJING KARYA GUNA – Bagian A ( KETAATAN )
--------------------------------------------------------------------------------------------------
 NO. 




KEGIATAN 



      NILAI 


-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

1. Berjalan bebas tanpa rantai / tali ………………………………………..        20 angka


2. Duduk dalam gerakan sedang berjalan ……………………………….
    10 angka


3. Tiarap dalam gerakan sedang berjalan……………..………………….
    15 angka


4. Berdiri dalam gerakan sedang berlari.………………………………….
    10 angka


5. Loncat bebas setinggi 1 meter sambil ambil benda ……………...
    15 angka


6. Loncat tinggi 1,80 meter sambil ambil benda atau loncat sejauh

             2 meter ……………………………………………………………………………..
    15 angka

7. Maju ke depan kemudian tiarap …………………………………………..
    15 angka


-------------------------------------------------------------------------------------------------



          Total Nilai : 


                                100 angka

Bagian B ( PELACAKAN )


----------------------------------------------------------------------------------

NO. 



KEGIATAN 




  NILAI 


----------------------------------------------------------------------------------------------------------
1. Mengikuti  jejak  yang  dibuat  60  menit  sebelumnya,  +  750 

Langkah dengan 3 sudut 90o……………………………………………….
    80 angka

2. Mencari 3 macam benda, benda pertama …………………………….        6 angka

   benda kedua ……………………………….         7 angka

   benda ketiga ……………………………….         7 angka

-------------------------------------------------------------------------------------------------





  Total Nilai : 

                      100 angka

Batas waktu pelacakan maksimum 30 menit.

Bagian C ( PEMBELAAN DAN PENYERANGAN ) 


----------------------------------------------------------------------------------------------------------

NO. 




KEGIATAN 




NILAI 


-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

1.   Mencari penjahat ………………………………………………………………….     10 angka


2.  Anjing berhenti duduk menyalak / menggonggong didepan penjahat 15 angka

3. Menyerang   penjahat  yang   melarikan  diri  (  10 angka )    dan             mempertahankan  diri dari serangan ( 10 angka ) ……………………….   20 angka

4. Mengawal penjahat dengan jarak +  5 langkah  ………………………….     5 angka

5. Menyerang karena membela majikan / pawang  ( 10 angka )  dan  
     mengawal kembali dari sisi penjahat dalam gerakan berjalan 
     ( 5 angka )……………………………………………………………………………….   15 angka

6. Percobaan keberanian dengan mengejar penjahat ( 20 angka ) dan 

melakuka   serangan  ( 10 angka )  kemudian  mengawal  penjahat 

disisinya lagi bersama majikan / pawang  ( 5 angka )……………………  35 angka

--------------------------------------------------------------------------------------------------



Total Nilai :                   

                      100 angka 

PEDOMAN  LATIHAN  KARYA  GUNA  ANJING

Pedoman ini merupakan penjabaran dari Standar Anjing Karya Guna, mengenai pokok – pokok pendidikan / latihan / ujian Anjing Karya Guna.

Pedoman ini juga di pergunakan Pameran Anjing Karya Guna.

Menuntun anjing disisi kanan hanya di ijinkan bagi pawang yang menderita cacat tubuh sedemikian rupa sehingga dia / pawang  tidak bisa menuntun anjingnya disisi kiri

Didalam seluruh latihan / ujian  anjing tidak boleh diberi hadiah makanan.
I. ANJING SAHABAT
Seluruh latihan / ujian dimulai atas perintah instruktur / juri. 

Komando dapat menggunakan bahasa apa saja, kata yang tertulis disini hanya sebagai contoh. Dengan sekali menyebutkan nama anjing disusul perintah instruktur / juri merupakan suatu komando.
Latihan / ujian dimulai dengan pawang menghadap juri bersama anjingnya yang terikat tali penuntun. Ujian / latihan dimulai dengan 2 peserta menghadap juri / instruktur, anjing harus duduk pada sisi kaki kiri pawang.

1. MENGIKUTI PAWANG DENGAN TALI PENUNTUN ( 10 ANGKA )
Anjing harus :

· Dengan patuh ikut disebelah kiri pawang pada setiap langkah.

· Selalu dipertahankan pundaknya segaris dengan kaki pawang.

· Segera duduk tanpa perintah kalau pawang berhenti berjalan.

· Tidak menunjukan sikap takut atau sikap agresif ketika bertemu dengan orang – orang asing.
Pawang harus :

· Berjalan normal, artinya kedua lengan juga berayun normal.

· Tidak boleh ganti posisi ketika berhenti.
Orang asing harus:

- berdiri dengan sikap santai

- tidak melakukan gerakan – gerakan yang mengagetkan.
Latihan:
a. Dimulai dari titik awal pawang bersama anjingnya berjalan lurus terus dengan langkah normal lewat diantara 4 orang yang bergerak bebas (jarak antara masing – masing orang   1,50 meter) maju sejauh 50 langkah, balik kanan dan kembali keposisi semula tanpa berhenti dengan langkah cepat, lambat, biasa. Sampai titik awal, pawang berhenti kemudian balik kanan dan berdiri ditempat.

b. Dengan langkah normal maju kedepan, ketika anjing berada pada jarak 1 meter dihadapan orang asing, pawang belok kekanan 10 langkah kemudian ketika anjing berada 1 meter didepan orang asing kedua, pawang balik kanan, kemudian ketika anjing berada 0,50 meter didepan orang asing pertama, pawang berhenti. Sesaat kemudian pawang balik kanan jalan dan kembali keposisi semula.
Komando suara diperbolehkan pada :

- setiap awal latihan 

- setiap ganti kecepatan langkah

2. MENGIKUTI PAWANG TANPA TALI PENUNTUN ( 15 ANGKA )
Setelah selesai dengan latihan / ujian 1, pawang harus melepas tali penuntun dan mengalungkan pada pundaknya dari kiri kekanan.

Latihan pertama diulangi tanpa tali penuntun.

Selama latihan kedua ini berlangsung, juri akan melepaskan 2 tembakan pada jarak 10 meter dari anjing dan anjing tidak boleh menunjukan sikap takut / agresif.
Reaksi yang agresif berakibat pengurangan nilai. Anjing yang ketakutan tidak boleh mengikuti latihan lebih lanjut ( gugur ). Kaliber pistol antara 6-9 mm.
3. DUDUK DALAM GERAKAN SEDANG BERJALAN ( 10 ANGKA )

Dimulai dari titik awal Pawang berjalan lurus dengan langkah normal bersama anjingnya tanpa tali penuntun. Setelah 10 langkah, dengan komando suara dari pawangnya, anjing harus segera duduk dan tidak boleh bergerak, sedangkan pawang harus berjalan terus dengan langkah normal, sejauh 20 langkah tanpa membelok.

Kemudian berhenti dan berbalik menghadap kearah anjingnya. Setelah beberapa saat pawang berjalan kembali menuju anjingnya dan berhenti disisi kanan anjingnya dan dengan memutar lewat belakang Anjing. Setelah itu pawang bersama anjing balik kanan kembali ketitik awal.
Satu komando yang boleh di dengar adalah : - duduk.
4. TIARAP DALAM GERAKAN SEDANG BERJALAN ( 15 ANGKA )

Pawang dan anjing berjalan lurus dengan langkah normal. Setelah 10 langkah, dengan komando suara pawang, anjing harus segera tiarap. Sementara itu pawang berjalan terus dan tidak boleh membelok, setelah 20 langkah berhenti dan berbalik menghadap kearah anjingnya. Setelah beberapa saat (+ 1 menit) atas perintah juri / instruktur pawang akan memanggil anjingnya. Anjing harus dengan gembira lari menuju pawangnya dan duduk dihadapanya, kemudian dengan komando samping ( heel ), anjing harus segera duduk disisi kiri pawang, boleh memutari tubuh pawang atau langsung.
Komando yang boleh terdengar adalah untuk :

· tiarap

· datang

· samping / heel 

5. MENGAMBIL BENDA ( HALTER KAYU ) MILIK PAWANGNYA              (10 ANGKA )

Anjing duduk disisi kiri pawang tanpa tali penuntun. Pawang akan melemparkan halter kayu miliknya sejauh + 10 meter. Dengan satu komando anjing harus segera mengambil benda itu dan segera membawanya kembali menuju pawang, lalu duduk dihadapannya. Setelah beberapa saat harus menyerahkan kepada pawangnya karena diminta, kemudian duduk disisi kirinya.

Pawang boleh berdiri dengan kaki terbentang asalkan dia mengambil posisi itu segera setelah anjing pergi melaksanakan tugas.
Latihan ini terdiri dari 4 tahap :

· melempar benda / halter.
· perintah mengambil benda / halter tersebut.
· perintah menyerahkan benda / halter tersebut.
· samping / heel
Setiap tahap diselingi waktu menunggu beberapa saat dan anjing tidak boleh beraksi tanpa perintah, juga tidak boleh mengunyah atau mempermainkan atau menjatuhkan benda tersebut.
Komando yang diizinkan untuk masing – masing tahap :

· ambil

· lepas
· samping / heel
6. LOMPAT RINTANGAN UNTUK MENGAMBIL BENDA ( 10 ANGKA )

Rintangan harus dibuat dari bahan kayu lunak atau dilapisi bahan lunak dan terikat bebas, lebar rintangan 1,50 meter dan tinggi 0,80 meter.

Pawang berdiri 5 langkah menghadapi rintangan dan anjingnya duduk disisi kirinya. Pawang akan melemparkan halter kayu miliknya melewati rintangan. Atas perintah pawangnya, anjing melompati rintangan tanpa menyentuhnya, untuk mengambil benda, membawanya kembali dengan cara melompati rintangan, duduk dihadapan pawangnya, setelah beberapa saat menyerahkan benda tersebut kepada pawangnya karena diminta dan barulah kemudian diperintahkan duduk disisi kirinya. 

Kemudian pawang akan memasang tali penuntun pada anjingnya dan menghadap pelatih untuk lapor bahwa latihan / ujian telah selesai.
Anjing ke 2 dibawa keluar atas perintah juri / instruktur dan dimulai dengan nilai maksimum 10 angka.
Komando yang diizinkan untuk :

· lompat dan ambil ( perintah ‘ ambil ‘ diberikan waktu anjing sedang diudara dan belum mendarat disisi lain dari rintangan.

· serahkan

· samping / heel
7. MAJU SENDIRIAN SEJAUH 20 LANGKAH DAN TIARAP ( 10 ANGKA )
Pawang dan anjing berjalan lurus dengan langkah normal. Setelah 5 langkah, dengan komando gerakan singkat anjing disuruh maju dalam gerakan berlari lurus kedepan sendirian.
Anjing harus maju kedepan sejauh 20 langkah dan sedikit penyimpangan kekiri atau kekanan masih bisa diterima.

Setelah mencapai 20 langkah, anjing diperintahkan berhenti dan tiarap. Anjing harus segera tiarap dalam arah semula atau menghadap kearah pawangnya. Setelah beberapa saat anjing dipanggil menghadap dan beberapa saat kemudian diperintahkan disisi kirinya.

Komando yang diizinkan untuk :

· Maju / depan 
· Stop / berhenti
· Tiarap 
· Datang / sini 
· samping / heel
I. ANJING PELACAK MADYA
- Tetap mengikuti jejak 



80 angka

· Menentukan benda ( 2 x 10 angka ) 

20 angka

BENDA DAN JEJAK
15 menit sebelum latihan / ujian dimulai, pawang menunjukkan pada instruktur / juri 2 benda yang terbuat dari bahan lunak (kain, karet atau kulit) dengan warna gelap yang panjangnya 10 cm dan lebar 2 – 3 cm, dengan tebal 0,5 – 1 cm. Dengan demikian bau dari pawang bisa melekat pada 2 benda tersebut.

Ketika jejak sedang dibuat, anjing harus diistirahatkan ditempat yang terlindungi agar tidak dapat melihat pawangnya yang sedang membuat jejak.

Instruktur / juri mengawasi pembuatan jejak ( garis lurus, belokan 900 dan benda). Panjang jejak keseluruhan adalah 300 langkah yang terdiri dari 2 belokan 90o. Pawang harus berdiri disebelah kanan patok yang dipasangnya selama 1 menit tanpa mengores – gores dengan kakinya atau menginjak – injak tanah sekitarnya. Patok dipasang pada permulaan jejak. Benda pertama diletakkan diantara sebelum belokan pertama sedang benda kedua antara belokan ke 2 dan akhir jalur jejak.
Latihan :

Pada permulaan latihan / ujian pawang memperkenalkan dirinya kepada juri / instruktur bersama anjingnya dengan tali penuntun atau mengenakan perangkat pelacakan    ( tracking ). Pawang harus menegaskan kepada juri / instruktur apakah anjingnya mengambil atau hanya menunjukan benda – benda tersebut. Selama pembicaraan ini anjing tidak perlu duduk.

Kalau anjing harus mengambil benda itu, anjing harus membawa kepada pawangnya dan duduk dihadapannya. Anjing yang telah mengambil benda dan menjatuhkannya dikurangi nilainya. Kalau anjing harus menunjukkan benda itu, dia boleh berdiri, duduk atau tiarap. Hanya salah satu cara yang diizinkan, kalau kedua cara dilakukan silih berganti oleh seekor anjing, maka nilai dikurangi.

Pawang boleh memilih apakah akan dipergunakan tali penuntun atau tidak. Kalau dipergunakan tali penuntun, maka panjangnya minimal 10 meter dan terentang penuh selama latihan / ujian ini, kalau tidak dipergunakan tali penuntun, maka pawang harus mengikuti dibelakang anjingnya minimal pada jarak 10 meter. Cara apapun yang dipakai, anjing harus bekerja dengan tenang sehingga sang pawang bisa mengikutinya sambil berjalan saja.

Kalau anjing telah mengambil atau menunjukkan benda itu, pawang harus memberitahukan hal ini kepada juri / instruktur dengan cara mengacungkan tangannya keatas. Benda – benda tersebut harus diserahkan kepada Juri / instruktur setelah latihan / ujian selesai.

Sebelum melewati belokan pertama, selama anjing masih berada dijalur pertama, pawang boleh minta izin pada juri / instruktur untuk menuntun anjingnya yang telah menjauh dari jalur jejak keawal jejak permulaan atau instruktur / juri memerintahkan agar pawang melakukan hal tersebut diatas. Koreksi ini hanya boleh dilakukan pada jalur pertama saja dan untuk hal ini nilai dikurangi. 

Setelah latihan / ujian selesai pawang harus menghadap instruktur / juri bersama anjingnya dengan tali penuntun atau perangkat pelacakan (tracking), anjing tidak perlu duduk.


II. ANJING JAGA MADYA

Latihan / ujian ini dilaksanakan diatas lapangan dengan ukuran 100 x 80 meter dengan 6 tempat persembunyian yang tersusun menjadi 2 baris, jarak kedua baris ini kira – kira 10 meter dan jarak antara 2 tempat persembunyian adalah 5 meter.

“Penjahat” harus mengenakan pakaian pengaman dan memegang sepotong alat pemukul yang lentur. Sebelum latihan / ujian dimulai pawang harus menghadap juri / instruktur bersama anjing tanpa tali penuntun dan selanjutnya berdiri ditengah lapangan menghadap kedua papan persembunyian.

1. PEMBELAAN TERHADAP PAWANG ( 35 ANGKA )

Setelah selesai memeriksa “penjahat”, pawang kembali dan berdiri disisi anjing nya memerintah duduk dan memasang tali penuntun.

Atas perintah juri / instruktur pawang membawa anjingnya kebelakang persembuyian kemudian “penjahat” pergi menyembunyikan diri pada tempat persembunyian lain yang terjauh, kemudian pawang menuntun anjingnya berjalan menuju tempat persembunyian “ penjahat “. Setelah berjalan 15 langkah, pawang melepaskan iktan tali penuntunnya tanpa berhenti berjalan dan mengalungkannya dipundak kiri ke kanan. Anjing tetap samping / heel.

Ketika pawang dan anjingnya sudah dekat dengan tempat persembunyiannya, kemudian “penjahat” tiba – tiba keluar dan menyerang pawang dari depan.

Anjing harus membelanya dengan gigih dan meyerang “penjahat”, dan “penjahat” boleh memukul anjing 2x dengan tongkatnya dibagian tubuh yang kurang sensitif.

Komando hanya boleh diberikan 1x saja untuk merangsang anjingnya, juri akan memerintahkan “penjahat” berdiri diam, dan dengan satu komando “berhenti”, anjing harus segera melepaskan “penjahat” dan menjaganya ditempat. Atas perintah dari juri / instruktur, pawang akan memanggil anjingnya untuk duduk disampingnya ( heel ).    

2. MENGAWAL PENJAHAT ( 5 ANGKA )

Atas perintah juri / instruktur, pawang menyuruh “penjahat” diikuti dari belakang pada jarak + 5 langkah. Pengawalan ini dilakukan sejauh + 30 langkah dan selama pengawalan tersebut, anjing harus tetap samping / heel dan tidak boleh meninggalkan pawangnya atau menyerang, menggigit “penjahat”. Hanya satu komando samping ( heel ) diperkenalkan pada permulaan pengawalan.  
3. PENGEJARAN DAN PENANGKAPAN PENJAHAT/TEST KEBERANIAN             ( 50 ANGKA )

Pawang bersama anjingnya balik kanan, dan berjalan sejauh 30 langkah, kemudian berbalik menghadap kearah penjahat sedangkan penjahat berjalan terus. Kemudian atas perintah juri / instruktur keduanya balik kanan dan tanpa menunggu perintah juri / instruktur penjahat lari menjauhi pawang sedangkan tanpa menunggu perintah juri / instruktur pawang menyuruh anjingnya mengejar “penjahat“  sedang pawang tetap berdiri di tempat. 

Hanya satu komando yang diizinkan diberikan pada anjing, yaitu untuk mengejar. Ketika anjing telah mencapai setengah jarak antara “penjahat” dan pawang. “Penjahat” berbalik dan berlari menuju anjing dan mengancamnya dengan mengayun –ayunkan tongkatnya ( tongkat tidak boleh turun lebih rendah dari dada “penjahat” ) agar anjing tidak mengejar terus dan anjing tanpa ragu – ragu harus menyerang “penjahat”.

Atas perintah juri / instruktur, “penjahat” harus berhenti diam dan anjing harus segera berhenti menyerang dan menjaga “penjahat” ditempat.

Hanya satu komando ‘stop / lepas’ yang diizinkan.

Kalau anjing tidak berhenti menyerang walaupun sudah diperintah berkali – kali, maka atas perintah juri / instruktur pawang berlari menuju anjingnya.

Setelah anjing dapat dikuasai, atas perintah juri / instruktur pawang berjalan menuju penjahat untuk mengambil tongkatnya, setelah itu anjing dipanggil untuk samping ( heel ). 
4.  DAYA TEMPUR ( 10 ANGKA )

Anjing dinilai daya gigitnya tanpa melepaskan penjahat, walaupun sambil menerima pukulan.
Setelah Anjing heel / duduk samping pawang, penjahat mendadak melawan sambil memberi pukulan pada anjing yang menggigit sarung penyerangan. Atas perintah juri, pawang memerintahkan Anjing melepas gigitan dan mengambil tongkat dari penjahat selanjutnya mengawal penjahat menghadap juri lalu menyerahkanpada juri.  
III. ANJING KARYA GUNA
Cara menguji:
juri / instruktur menentukan permulaan dan urutan dari tiap-tiap latihan / ujian. Perintah yang diberikan pada anjing bebas dapat menggunakan bahasa apa saja. Nama anjing dikaitkan dengan satu komando dihitung sebagai satu.

A. KETAATAN
1. JALAN BEBAS (20 ANGKA)

 

Pawang dan anjing berjalan bebas (tanpa tali) menghampiri juri / Instruktur dari depan, berhenti di depan juri/ instruktur. Anjing duduk di sebelah kiri pawang.


  Pawang :


       -
Harus menggantungkan tali dari pundak kiri atas ke kanan bawah.

-  Harus menggerakkan lengan secara normal kalau berjalan pelan dan  berjalan biasa.

· Kalau berhenti harus berdiri dalam keadaan “bersiap”, tidak boleh bergerak lagi.

     Anjing :

          -    Harus mengikuti pawang dengan taat dan gembira.

          -    Kepala anjing tetap berada di lutut kiri pawang.

          -    Harus langsung duduk kalau pawang berhenti (tanpa perintah)
Pada permulaan latihan / ujian ini pawang dan anjing maju sejauh 50 langkah tanpa berhenti, kemudian latihan / ujian ini dilakukan dalam 3 macam gerak langkah :

· Jalan pelan

· Jalan biasa

· Lari

Ketiga-tiganya disertai gerakan :

· 2 kali berhenti

· 2 kali belok kiri

· 2 kali belok kanan

· 2 kali berbalik

Perintah hanya boleh diberikan pada :

· Permulaan berjalan

· Tiap perubahan kecepatan

Selama ujian / latihan di atas ini anjing dites terhadap 2 kali tembakan dari jarak 20 meter, anjing yang agresif (mau menyerang) dapat hukuman angka, anjing yang takut langsung dinyatakan gagal.

   2. SEDANG BERJALAN DIPERINTAH DUDUK (10 ANGKA)

Dimulai dari titik awal, pawang dengan membawa anjing berjalan 20 langkah, dengan 1 kali perintah anjing harus langsung duduk, sedangkan pawang tetap melanjutkan 20 langkah lagi dan berhenti (tanpa menoleh ke belakang dan tetap membelakangi anjing). Beberapa saat kemudian, atas perintah juri/ instruktur pawang berbalik dan berjalan mengambil tempat  dengan berdiri di sebelah kanan anjing.
         3.  SEDANG BERLARI DIPERINTAH TIARAP SERTA APEL (15 ANGKA)

Dimulai dari titik  awal pawang dan anjing berjalan biasa 10 langkah, kemudian berlari. Setelah berlari sekurang-kurangnya 10 langkah, dengan 1 perintah ‘tiarap’, anjing harus langsung tiarap tanpa pawang merubah kecepatan lari.

Pawang lari lurus sejauh 30 langkah, kemudian tanpa menoleh ke belakang, lari ke samping kiri/ kanan dan bersembunyi di tempat persembunyian. Setelah 1 menit, atas perintah juri/instruktur, pawang memperlihatkan diri dan beberapa saat kemudian dengan perintah juri/instruktur, anjing dipanggil oleh pawang dengan menggunakan 1 kali perintah ‘sini’, anjing harus menhadap pawang dan duduk di depannya, dan atas perintah juri/instruktur anjing duduk di samping kiri pawang.
4. SEDANG BERLARI DIPERINTAH BERDIRI DISERTAI PANGGILAN                  (10 ANGKA)



Dimulai dari titik awal pawang mengajak anjing berlari, setelah mencapai minimal 10 langkah, dengan 1 kali perintah ‘berdiri’, anjing harus berhenti dalam posisi berdiri. Pawang terus berlari sejauh 30 langkah tanpa merubah kecepatan / menoleh ke belakang dan berhenti. Beberapa saat kemudian atas perintah juri /instruktur pawang berbalik dan menunggu perintah juri / instruktur untuk memanggil anjingnya.

          5.  LONCAT BEBAS 1 METER DENGAN AMBIL BARANG (15 ANGKA)

Dengan jarak sekitar 5 meter dari rintangan, pawang melemparkan halter kayu melalui rintangan. Baru atas perintah ‘ loncat’, anjing melompat , dan sambil melompat anjing diperintah ‘ambil’, anjing harus kembali melompati rintangan dengan membawa benda dan duduk di depan pawang. Beberapa saat baru anjing diperintah melepas benda tersebut dan menunggu perintah untuk duduk di samping pawang.
6. LONCAT TINGGI 1,80 METER ATAU LONCAT JAUH 2 METER                 (15 ANGKA)
Pawang boleh memilih antara a dan b.

1. Loncat tinggi 1,80 meter (dilakukan seperti pada butir 5)

Alat yang dipakai :

- 2 papan sepanjang 1,90 meter dengan lebar 1,50 meter dan ujung   atas tergabung dengan engsel.

· Berdiri dengan jarak dasar kedua papan sejauh 1,30 meter.

· Pada bagian atas papan dipasang 3 buah kayu berukuran 3x5 cm seperti pada gambar.

2. Loncat jauh 2 meter
Anjing dan pawang berdiri pada jarak tertentu dari rintangan, dan dengan perintah ‘loncat’ anjing harus melompatinya dengan tanpa menyentuh rintangan. Setelah lompat, anjing harus diam menunggu pawangnya.

Komando yang diijinkan untuk : - loncat

        - berdiri







        - duduk

·  heel/samping
Tambahan : apabila anjing yang diperintahkan “loncat“ sudah meninggalkan tempatnya, anjing tersebut TIDAK BOLEH DIPERINTAHKAN UNTUK KEMBALI ‘HEEL”. Latihan / ujian ini tidak boleh diulangi lagi, paling banyak dengan pemberian perintah tambahan (tentu dengan dengan pengurangan angka) anjing dapat disuruh melompat ( berlaku pula pada butir 5.,6.a., dan 6.b.).

         7.  MAJU DENGAN TIARAP (15 ANGKA)
Pawang bersama anjing berjalan bebas, dan dengan perintah ‘maju’ bersamaan dengan aba-aba lengan, anjing harus maju paling sedikit 40 langkah sedangkan pawang tetap di tempat, dan dengan perintah ‘tiarap’ anjing harus segera tiarap. Atas perintah juri/instruktur, pawang mendatangi anjing dan berdiri di sebelah kanannya. Beberapa saat, diperintah untuk duduk dan kemudian barulah diperintah heel (samping) dan anjing dibawa oleh pawang menuju juri/instruktur.

B. PELACAKAN
· Mengikuti jejak ………………………………………………………………80 angka

· Menemukan 3 benda (6, 7, dan 7 angka) ………………………   20 angka

Jejak + 750 langkah dengan 3 belokan 900 

· Jejak dibuat 60 menit sebelumnya

· 3 benda diletakkan di atas jejak (satu dari logam)

Ukuran benda-benda = 10 x 2 cm atau 10 x 1 ½ cm

# Benda yang dipergunakan disimpan dalam saku pawang yang akan membuat    jejak,paling sedikit 60 menit sebelumnya.

# Pembuat jejak memasang bendera di tanah, menunjukkan permulaan dari jejak. Ia tinggal di tempat itu + 1 menit tanpa menginjak-injak tempat itu secara berlebihan, lalu membuat jejak sepanjang 750 langkah dengan 3 belokan 900 dan meletakkan 3 benda di atas jejak (benda terakhir pada akhir jalur jejak).

Pawang memberitahu juri / instruktur apakah anjingnya akan mengambil benda / menunjukkan benda.
3 cara yang diizinkan untuk mengambil benda tanpa hukuman angka :

a. Mengambil di mulut dan berdiri diam

b. Mengambil di mulut dan duduk

c. Mengambil di mulut dan mengantar ke pawang.

3 cara yang diizinkan untuk menunjukkan benda tanpa hukuman angka :

a. Mununjuk dengan berdiri

b. Menunjuk dengan duduk

c. Menunjuk dengan tiarap

Kombinasi dari kedua cara dihukum dengan pengurangan angka (misal benda yang pertama diambil, benda yang lain ditunjukkan).
Cara mencari adalah bebas, boleh dengan tali penuntun sepanjang 10 meter ataupun dilepas, asalkan dilakukan dengan tenang sehingga pawang tidak perlu berlari-lari. Kalau dilakukan dengan tali penuntun, pawang mengikuti di ujung tali (tidak diperbolehkan hanya sebagian tali dipergunakan). Sedangkan bila menggunakan cara dilepas, pawang mengikuti anjing pada jarak 10 – 12 meter.

Apabila anjing pada bagian pertama tersesat (sebelum belokan pertama), atas persetujuan juri / instruktur boleh diulangi dari awal dengan diberi hukuman angka. Kalau anjing tersesat sesudah belokan pertama, tidak boleh diulang.
Benda yang ditemukan oleh anjing, dibuktikan pada juri dengan diangkat tinggi oleh pawang dan kemudian dikantungi pawang.
C. PEMBELAAN

1. MENCARI PENJAHAT ( 10 ANGKA )

 
Atas perintah juri / instruktur, anjing dilepas. Dengan perintah atau aba-aba dan suara dengan lengan yang boleh diulangi anjing memeriksa lapangan, ke kanan atau ke kiri + 40 langkah melewati papan –papan sembunyi sedangkan pawang berjalan melewati garis tengah dari titik permulaan. Pawang boleh menjauh ke kiri atau kanan sejauh + 3 meter. Bilamana medan terlalu berat boleh sejauh 5 meter ( misalkan terhalang pohon besar/tali ). Apabila anjing sudah hampir mendekati persembunyian penjahat, pawang harus berhenti, perintah/ aba-aba tidak diizinkan lagi. 
   2. MENJAGA DAN MENGGONGGONG ( 15 ANGKA )

· Menjaga ………………………………………………………………………   5 angka

· Menggonggong ……………………………………………………………   10 angka 


Kalau anjing sudah menemukan “penjahat”, “penjahat” harus dijaga dan anjing harus menggonggong, anjing tidak boleh menggigit dan tidak boleh menerjang “penjahat”. Atas perintah juri / instruktur, pawang berjalan biasa sampai sejauh 5 langkah didepan “penjahat” dan anjing harus tetap siaga dengan tidak terpengaruh 
datangnya pawang. Juri memberi tanda agar anjing diperintah samping ( Heel ) kemudian ‘tinggal’. Penjahat diperintahkan keluar dari persembuyian dengan mengangkat tangan dan oleh pawang diperiksa terhadap senjata, anjing harus tetap tenang dengan tidak menggonggong, kemudian tempat persembuyian diperiksa oleh pawang.

         3. MELARIKAN DIRI DAN ANJING MENYERANG ( 20 ANGKA )

· Penjahat lari, dikejar dan tidak digigit saat diperintah “lepas”…………………………………………………………………….  10 angka 

· Serangan dibalas oleh anjing …………………………………….  10 angka 


Saat pawang memeriksa tempat persembuyian, ‘penjahat’ melarikan    diri. Anjing tanpa diperintah harus mengejar “penjahat” dan menggigit.               Begitu “penjahat” menyerah, maka anjing harus melepaskan gigitan dan menjaga “penjahat “ (satu kali komando “lepas” diiizinkan tanpa hukuman).

Sesaat kemudian penjahat menyerang anjing, yang harus segera membalas serangan tersebut, dengan menggigit sarung penyerangan, dan segera melepas gigitan saat penjahat berhenti ( satu komando “lepas” juga diizinkan tanpa hukuman.  
    4. PENGAWALAN ( 5 ANGKA )

“Penjahat” diperintahkan pawang untuk berjalan dengan diikuti oleh anjing beserta pawang, sejauh 5 langkah dibelakang “penjahat”, sampai sekitar 50 langkah. Anjing tidak boleh menyerang atau menggigit “ penjahat”, tetapi harus tetap berjalan disamping pawang.

          5. PENYERANGAN ATAS PAWANG DI PERJALANAN ( 15 ANGKA )

· serangan ………………………………………………………………………..10 angka 

· pengawalan ……………………………………………………………………  5 angka

Saat pengawalan No. 4, atas perintah juri / instruktur “penjahat “ diperintahkan berbalik dan langsung menyerang pawang.

Anjing tanpa perintah harus menggagalkan serangan ini dengan menyerang “penjahat” dan dengan perintah juri / instruktur penjahat menyerahkan diri dengan berdiri tenang dan diam.

Anjing harus melepaskan “penjahat” (kalau perlu dengan komando “lepas”) lalu dipanggil dan untuk mengambil posisi samping / heel.

Dilanjutkan dengan pengawalan samping sejauh 20 langkah, dengan cara anjing berjalan ditengah, pawang disebelah kanan anjing dan “penjahat” disebelah kiri. Selama perjalanan ini anjing tidak boleh menyerang dan mengigit “penjahat”.
          6. MENGEJAR, DISERANG DAN DIPUKUL SERTA PENGAWALAN ( 35 ANGKA )

· Mengejar ………………………………………………………………………20 angka

· Serangan ………………………………………………………………………10 angka 

· Pengawalan …………………………………………………………………….5 angka

Dengan pengawalan seperti diatas, penjahat diserahkan pada juri/ instruktur dan kemudian pawang beserta anjing menjauh sampai 60 langkah, berbalik dan berhenti. Anjing boleh dipegang kalung lehernya atas persetujuan juri / instruktur. “Penjahat “ melarikan diri kearah beralawanan. Pawang dengan tidak meninggalkan tempat, menyuruh anjing untuk mengejar “penjahat”. Kalau anjing sudah mendekati sampai setengah jarak, “penjahat” berbalik dan mendekati anjing serta menghalau anjing dengan sarung penyerangan dan tangan satunya memegang tongkat.

Anjing harus meyerang dengan tidak mengindahkan usaha “penjahat”, untuk menghalaunya. Kalau anjing sudah menggigit, diberi 2 pukulan dibagian punggung anjing dan anjing tidak boleh melepaskan gigitannya. Apabila “penjahat” atas  perintah juri sudah menyerah dan tidak bergerak lagi, anjing harus melepaskan gigitannya ( boleh dengan satu komando lepas ).

Setelah beberapa lama, sekali lagi “penjahat” menyerang anjing dengan menggunakan tongkat untuk menghalau ( tetapi tongkat tidak boleh dipakai untuk memukul ), dan anjing harus menggagalkan serangan ini tanpa perintah 

dari pawang. Setelah “penjahat” menyerah, anjing harus segera melepaskan gigitannya ( boleh dengan satu komando ‘berhenti/ lepas’ dan “penjahat” dilucuti oleh pawang dan anjing dipanggil untuk samping (heel). Pengawalan samping diteruskan sampai pada juri yang berada pada jarak +  10 meter dan selama pengawalan ini “penjahat” tidak boleh diganggu anjing.
PEDOMAN DASAR PENYELENGGARAAN

UJIAN KARYA GUNA ANJING TRAH

1. TUJUAN UJIAN KARYA GUNA ANJING

1.1. Menggalakkan para pecinta / penggemar anjing trah untuk lebih mencintai dan mengenal anjing trah yang berdaya guna.

1.2. Sebagai sarana untuk meningkatkan mutu daya guna masing –masing Anjing  trah.

1.3. Sebagai sarana evaluasi latihan Karya Guna Anjing Trah.

1.4. Sebagai sarana lainnya guna kepentingan sosial serta kepentingan lain demi kemanusian dan keamanan.

2. BATAS UMUR
Anjing trah yang boleh diiukut sertakan mengikuti Ujian Karya Guna Anjing Trah adalah anjing yang telah berumur sekurang –kurangnya 12 bulan.

3. JENIS UJIAN KARYA GUNA 

3.1. Ujian Karya Guna Anjing dibagi menjadi 4 golongan sesuai dengan kwalifikasi kemampuan :

a. Anjing Sahabat

b. Anjing Pelacak Madya 

c. Anjing Jaga Madya

d. Anjing Karya Guna

3.2. Ujian dilaksanakan sesuai dengan permohonan dari peserta ujian, dengan menyebutkannya anjing dari golongan mana akan diikutsertakan dalam ujian.
3.3. Ujian ulangan dapat diadakan lagi dengan selang waktu sekurang-kurangya  3 bulan.
4. PENYELENGGARAAN UJIAN KARYA GUNA
4.1 Penyelenggaraan Ujian Karya Guna Anjing dilaksanakan oleh PERKIN Wilayah / Himpunan Trah Pusat dengan izin tertulis dari PERKIN Pusat.
4.2 Jadwal Ujian Karya Guna Anjing dapat diusulkan oleh PERKIN Wilayah / HImpunan Trah kepada PERKIN Pusat. Pengajuan dilakukan dengan sedikitnya jumlah peserta ujian sebanyak 5 ekor anjing.

4.3 Ujian Karya Guna Anjing dapat dilakukan pada setiap pameran All Breed          yang diselenggarakan PERKIN Wilayah dan pemilihan juri diserahkan kepada  Panitia Pameran.  

4.4 PERKIN Wilayah / Himpunan Trah Pusat sebagai penyelenggara membentuk Panitia Ujian serta melengkapi segala keperluan untuk itu.

4.5 Panitia Ujian mengajukan Juri untuk pelaksanaan ujian tersebut kepada PERKIN Pusat guna mendapat persetujuan.

4.6 Panitia Ujian harus melaporkan kepada PERKIN Pusat hasil ujian yang dilaksanakannya, selambat – lambatnya 15 ( lima belas ) hari setelah ujian dilaksanakan. 

5. TEMPAT PENYELENGGARAAN  UJIAN KARYA GUNA
5.1 Penyelenggaraan Ujian Karya Guna harus dilakukan ditempat yang mudah dicapai oleh peserta ujian dan pecinta / penggemar anjing trah.

5.2 Tempat penyelenggaraan ujian harus mempunyai fasilitas yang memadai untuk penyelenggaraan ujian.

5.3  Dalam setiap arena ujian harus ada petugas arena yang terdiri dari seorang petugas kepala arena ( ring steward ) dengan beberapa pembantunya.
6. LUAS ARENA UJIAN KARYA GUNA 

Luas arena bagi Ujian Karya Guna adalah 30 x 40 meter

Ukuran luas arena untuk pelacakan ditentukan oleh juri, yang akan disesuaikan dengan kondisi dilapangan.

Ukuran arena untuk ujian Anjing Jaga Karya Guna lengkap disesuaikan dengan ukuran tata letak blin / tenda persembuyian.    
7. KEUANGAN UJIAN KARYA GUNA

7.1 Keuangan ujian diperoleh dari hasil kontribusi peserta, iklan dan sumbangan dari para donator dan sponsor.

7.2 Panitia ujian harus melaporkan perincian keuangan kepada PERKIN Pusat, selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah ujian. 

8. PUBLIKASI

8.1
Pemberitahuan mengenai Ujian Karya Guna haruslah melalui media massa, maupun melalui PERKIN WIlayah / Himpunan Trah sekurang – kurangnya 2 ( dua ) bulan sebelum ujian dilaksanakan.

8.2. Pada pemberitaan ujian tersebut harus disebutkan penutupan pendaftaraan bagi para peserta, agar panitia dapat menyusun daftar peserta sesuai dengan golongannya.

9. JURI

9.1. Juri ujian diangkat dengan mandat PERKIN Pusat.

9.2. Bilamana seorang juri tidak dapat hadir disebabkan oleh suatu hal, maka panitia  berhak menentukan apa yang harus dilakukan selanjutnya.

9.3  Keputusan juri mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

10. GELAR KEMAMPUAN KARYA GUNA ANJING TRAH
10.1 Gelar tertinggi bagi karya guna anjing adalah ANJING KARYA GUNA.

Gelar ini diberikan kepada anjing yang telah lulus ujian Anjing Karya Guna.

10.2 Gelar ANJING SAHABAT, diberikan kepada anjing yang telah mengikuti dan lulus ujian Ketaatan.

10.3 Gelar ANJING JAGA MADYA, diberikan kepada anjing yang telah mengikuti dan lulus ujian Penjagaan Pemula.

10.4 Gelar ANJING PELACAK MADYA, diberikan kepada anjing yang telah mengikuti dan lulus ujian Pelacakan Pemula.

10.5 Setiap anjing yang telah mendapatkan gelar kemampuan karya guna, diberikan Sertifikat sesuai dengan kemampuan yang didapat anjing tersebut. 
11. PENILAIAN DAN KWALIFIKASI
a. Standar yang dipakai pada ujian Karya Guna adalah standar F.C.I. dan yang sudah disesuaikan oleh PERKIN.

b. Juri diwajibkan memberikan penilaian dengan kwalifikasi, agar para peserta ujian mengetahui kwalitas dari anjing –anjingnya.
c. Kwalifikasi penilaian :

a. ISTIMEWA , untuk anjing yang dapat mengumpulkan nilai 96 – 100

b. SANGAT BAIK, untuk anjing yang dapat mengumpulkan nilai 90 – 95 

c. BAIK , untuk anjing yang dapat mengumpulkan nilai 80 – 89

d. CUKUP , untuk anjing yang dapat mengumpulkan nilai 70 – 79

e. KURANG, untuk anjing yang dapat mengumpulkan nilai 0 – 69

d. Seekor anjing dinyatakan lulus ujian, apabila dari total penilaian mendapat kwalifikasi cukup dan dalam setiap mata ujian tidak boleh memperoleh nilai KURANG.

e. Sertifikat Kwalifikasi Karya Guna Anjing dikeluarkan oleh PERKIN Pusat, dan diberikan kepada anjing – anjing yang lulus ujian berdasarkan kemampuan dari anjing peserta ujian tersebut.

12. JADWAL PENYELENGGARAN ACARA UJIAN
Jadwal penyelenggaraan Ujian Karya Guna ditentukan oleh juri.

13. SYARAT – SYARAT PESERTA UJIAN
a. Peserta ujian adalah orang –orang yang mengikut sertakan anjing –anjingnya dan menyetujui persyaratan ujian. 

b. Anjing –anjing peserta ujian bersilsilah PERKIN atau silsilah yang diakui oleh PERKIN. Anjing – anjing Non Trah dapat mengikuti Ujian Karya Guna Anjing khusus yang diadakan untuk itu, apabila lulus mendapatkan sertifikat khusus untuk anjing –anjing non trah.

c. Peserta ujian harus dapat memperlihatkan surat keterangan Vaksinasi Rabies yang berlaku pada saat ujian dilaksanakan.

d. Panitia ujian berhak menolak peserta yang terkena skorsing dari PERKIN maupun dari Himpunan Trah.

e. Yang dapat ikut serta ujian adalah anjing – anjing yang telah lulus pemeriksaan pendahuluan dari tim dokter hewan. Anjing – anjing berkelamin betina yang sedang dalam masa birahi hanya dapat diperkenankan mengikuti ujian atas persetujuan juri.

f. Anjing yang didaftarkan mengikuti ujian harus sudah menjadi milik peserta ujian pada saat pendaftaran termaksud.

g. Khusus untuk peserta Pelacakan diharuskan mendaftarkan seminggu sebelumnya. 
14.   TATA TERTIB DALAM ARENA

a. Pakaian  peserta dalam arena dianjurkan bersepatu karet dan kemeja sport atau   pakaian rapi.

b. anjing –ajing peserta harus dijaga sedemikian rupa oleh pawang –pawangnya agar tidak menganggu peserta lainnya.

c. Ujian Karya Guna adalah sama dengan olahraga lainnya dimana sikap sportif sangat dibutuhkan.

d. Nomor peserta ujian harus dipakai saat anjing memasuki arena untuk dinilai.

e. Juri, Assisten Juri, Petugas Arena tidak diperkenankan menuntun anjingnya pada ujian tersebut.
15. PENUTUP
Segala sesuatu yang belum ditentukan dalam Pedoman Dasar ini, akan ditentukan oleh Biro Latihan PERKIN Pusat. Setiap penyimpangan dari Pedoman Dasar ini hanya diperbolehkan setelah mendapat izin  tertulis dari PERKIN Pusat.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 27 Januari 2007 

A.n. RAPAT KERJA NASIONAL III PERKIN

PERKUMPULAN KINOLOGI INDONESIA

DRS. SOENTONO,MM


HERDIJANTO GUNAWAN

                    KETUA UMUM



SEKRETARIS UMUM
PAGE  
1

